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Abstrak. Reformasi Polri menuntut pengnatan kinerja organisasi melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai pilar
utama. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruly manajemen talenta, profesionalisme anggota, kualitas pengawasan internal, dan
kepuasan kerja terbadap kinerja transformasi reformasi Polri. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
literature review terhadap publikasi 10 tabun terakhir, termasuk _jurnal nasional, internasional, laporan lembaga resmi, dan dokumen
kebijakan Polri. Hasil kajian menunjukkan babwa manajemen talenta berperan dalam memetakan kompetensi, mengidentifikasi
anggota berpotensi tinggi, serta menciptakan pola karier yang transparan dalam mendukung transformasi kelembagaan. Profesionalisme
anggota berkontribusi melalui peningkatan integritas, kompetensi teknis, dan kemampnan adaptasi terhadap perubahan organisasi.
Kualitas pengawasan internal terbukti menjadi faktor kunci dalam memastikan akuntabilitas, mengurangi penyimpangan, dan menjaga
kepercayaan publik. Sementara itu, kepuasan kerja menjadi elemen psikologis yang mempengarnbi motivasi dan komitmen anggota
dalam merespons agenda reformasi. Secara keselurubhan, keempat variabel saling berinteraksi dalam membentuk kinerja transformasi
reformasi Polri yang berkelanjutan, adaptif, dan berorientasi pelayanan. Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
serta rekomendasi praktis bagi pengnatan kebijakan SDM dan sistem pengawasan Polri ke depan.

Kata kunci: Manajemen Talenta; Profesionalisme; Pengawasan Internal; Kepuasan Kerjay Reformasi Polri.

Abstract. The reform of the Indonesian National Police (Polri) requires strengthening organizational performance through the
development of buman resources as a central pillar. This study analyzes the role of talent management, member professionalism, internal
supervision quality, and job satisfaction in supporting the transformation performance of Polri’s reform agenda. Using a qualitative method
with a literature review design, this research synthesizes studies from the last ten years, including national and international journals,
institutional reports, and official Polri policy documents. The findings reveal that talent management contributes to competency mapping,
identification of high-potential personnel, and the establishment of a transparent career system that supports institutional transformation.
Member professionalism enbances integrity, technical competence, and adaptability to organizational changes. Internal supervision quality
Pplays a crucial role in ensuring accountability, reducing misconduct, and maintaining public trust. Meanwhile, job satisfaction shapes
members’ motivation and commitment to embracing the reform agenda. Overall, these four variables interact to strengthen Polri’s
transformation performance, enabling the institution to remain sustainable, adaptive, and service oriented. This study aims to provide
theoretical insights and practical recommendations for improving human resource policies and internal control systems within Polri.
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" : . N . Ee Co—
Copyright @ 2025. Published by Lembaga Otonom Lembaga Informasi dan (!i)_s nPENaACCEss ﬁ

Riset Indonesia (KITA INFO dan RISET). This work is licensed under a Abstract & Indesing CCBY NC 40
Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
Based on a work at http://journal lembagakita.org/index.php/emt/index.

913 | Jurnal EMT KITA Vol. 10 | No. 2 | 2026


http://journal.lembagakita.org/
http://journal.lembagakita.org/
https://journal.lembagakita.org/index.php/emt/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://openaccessbutton.org/
https://journal.lembagakita.org/index.php/emt/

Agung Kusprabandaru, Vita Mayastinasari | Peran Manajemen Talenta, Profesionalisme Anggota, Kualitas Pengawasan Internal, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Transformasi Reformasi Polri.

Pendahuluan

Reformasi Polri merupakan agenda nasional
yang strategis dengan tujuan membangun
institusi kepolisian yang modern, transparan,
akuntabel, serta berfokus pada pelayanan
publik. Selama dekade terakhir, tuntutan
masyarakat terhadap peningkatan integritas dan
profesionalisme Polri  semakin meningkat,
sejalan  dengan  kompleksitas  tantangan
keamanan yang terus berkembang, kemajuan
teknologi, dan kebutuhan organisasi untuk
bertransformasi secara berkelanjutan (Putra,
2020). Oleh karena itu, penguatan kinerja
dalam  proses reformasi tidak  semata
bergantung pada aspek struktural dan regulatif,
melainkan sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia sebagai pelaku utama
perubahan. Salah satu aspek krusial dalam

reformasi  kelembagaan adalah penerapan
manajemen talenta yang terstruktur.
Pendekatan ini berperan sebagai strategi

pengelolaan sumber daya manusia yang mampu
mengidentifikasi, mengembangkan, dan
mempertahankan anggota dengan potensi
unggul untuk ditempatkan pada posisi strategis
(Siregar, 2019). Dalam Polri, manajemen talenta
memastikan  bahwa  penempatan  jabatan
didasarkan pada kompetensi dan hasil kinerja
yang terukur, bukan sekadar senioritas.

Dengan pengelolaan talenta yang efektif, proses
transformasi  organisasi dapat berlangsung
dengan lebih responsif, didukung oleh individu
yang memiliki kapasitas dan komitmen tinggi
terthadap perubahan. Selain itu, profesionalisme
anggota Polri menjadi  faktor penentu
keberhasilan reformasi. Profesionalisme
mencakup integritas, kecakapan teknis, etika
kerja, serta kemampuan mengelola dinamika

sosial  yang  terus  berkembang.  Studi
menunjukkan institusi  kepolisian  dengan
tingkat  profesionalisme tinggi cenderung

memperoleh kepercayaan publik yang lebih
besar dan mampu menekan penyimpangan
internal (Rahman, 2018). Dalam situasi di mana
tindakan anggota Polri menjadi sorotan publik,
profesionalisme bukan sekadar tuntutan moral,
melainkan aspek strategis untuk memperbaiki
citra institusi. Kualitas pengawasan internal juga
berperan penting dalam kinerja reformasi.
Pengawasan yang efektif menjadi instrumen
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utama untuk  mencegah  penyimpangan,
memperkuat akuntabilitas, dan memastikan
pelaksanaan  kebijakan  reformasi  berjalan

konsisten (Hutapea, 2021). Dalam hal ini, fungsi
Itwasum Polri, Propam, dan inspektorat
internal lainnya memiliki peran sentral dalam
menjaga disiplin dan integritas anggota. Ketika
pengawasan internal semakin efektif, proses
reformasi dapat berlangsung dengan arah yang
jelas dan hasil yang terukur. Variabel lain yang
berpengaruh adalah kepuasan kerja, yang
memiliki peran psikologis signifikan dalam
memengaruhi  motivasi dan  produktivitas
anggota (Lestari, 2020). Kepuasan kerja terkait
dengan  kompensasi, lingkungan  kerja,
hubungan antaranggota, serta persepsi keadilan
organisasi.

Penelitian menunjukkan bahwa anggota dengan
tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung
menunjukkan loyalitas, inisiatif, dan keterikatan
yang kuat terhadap perubahan organisasi. Fakta
ini mengindikasikan bahwa agenda reformasi
Polri tidak akan mencapai hasil optimal tanpa
memperhatikan ~ kesejahteraan dan  kondisi
psikologis anggotanya. Interaksi antara keempat
variabel tersebut membentuk fondasi utama
dalam  memperkuat kinerja  transformasi
reformasi Polri. Manajemen talenta memberikan
arah pengembangan SDM, profesionalisme
menjamin kualitas pelaksanaan tugas,
pengawasan internal memelihara akuntabilitas,
dan kepuasan kerja memperkuat keterikatan
anggota. Oleh karena itu, kajian ini relevan
untuk dilakukan secara mendalam sebagai dasar
penguatan reformasi Polri yang berkelanjutan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan telaah
pustaka  untuk  memetakan  hubungan
antarvariabel sekaligus mengidentifikasi temuan
konseptual yang dapat dijadikan acuan dalam
merumuskan rekomendasi kebijakan. Kajian ini
diharapkan tidak hanya memperkaya ranah
akademik, tetapi juga menjadi referensi bagi
Polri dalam merancang strategi penguatan
SDM, pembenahan sistem pengawasan, dan
peningkatan kepuasan kerja sebagai bagian
integral dari agenda reformasi.

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini
kualitatif ~dengan

menggunakan  pendekatan
metode telaah  pustaka
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(literature review). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pemahaman yang menyeluruh
terhadap konsep, teori, dan hasil penelitian
terdahulu terkait manajemen talenta,
profesionalisme anggota, mutu pengawasan
internal, kepuasan  kerja, serta  kinerja
transformasi reformasi Polri. Melalui telaah
pustaka, peneliti dapat mengidentifikasi pola,
membandingkan temuan, dan menyusun
sintesis yang terintegrasi dari berbagai sumber
ilmiah. Data yang dianalisis meliputi jurnal

ilmiah nasional dan internasional, buku
akademik, laporan lembaga pemerintah,
dokumen kebijakan Polri, serta publikasi

relevan lainnya dalam kurun waktu sepuluh
tahun terakhir. Pemilihan rentang waktu ini
bertujuan menjaga relevansi kajian dengan
perkembangan terkini dalam reformasi Polri
dan pengelolaan sumber daya manusia di sektor
publik. Pengumpulan data dilakukan melalui
pencarian di database seperti Google Scholar,
DOA]J, Scopus, serta portal resmi lembaga
pemerintah.

Proses analisis data terdiri atas beberapa tahap:
(1) reduksi data, yaitu pemilihan dan
penyederhanaan sumber yang sesuai dengan
fokus penelitian; (2) kategorisasi, yakni
pengelompokan literatur berdasarkan variabel
penelitian; (3) analisis tematik, yaitu identifikasi
tema utama seperti peran manajemen talenta,
profesionalisme, mekanisme pengawasan, dan
aspek kepuasan kerja; serta (4) sintesis, yaitu
penggabungan temuan untuk merumuskan
kesimpulan konseptual. Teknik triangulasi
sumber digunakan untuk memastikan validitas
informasi dengan membandingkan berbagai
publikasi yang membahas topik serupa. Selain
analisis naratif, penelitian ini mengadopsi
pendekatan interpretatif untuk ~memahami
hubungan antarvariabel dalam konteks kinerja
transformasi  reformasi  Polri. Interpretasi
didasarkan pada kerangka teori manajemen
sumber daya manusia modern, teori motivasi
kerja, teori kontrol organisasi, serta perspektif
reformasi birokrasi sektor publik. Hasil kajian
tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
menawarkan  pemetaan  konseptual  yang
mendalam. Keterbatasan penelitian terletak
pada ketergantungan terhadap data sekunder
tanpa pengumpulan data lapangan langsung,
sehingga hasil sangat bergantung pada kualitas

dan cakupan publikasi yang tersedia. Meski
demikian, pemilihan sumber kredibel dan
penerapan teknik analisis yang sistematis
memberikan kekuatan akademik pada temuan
serta menjadikannya landasan yang valid untuk

penelitian  lanjutan  maupun  perumusan
kebijakan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Transformasi reformasi Polri merupakan proses
strategis yang  menuntut penyesuaian
menyeluruh di berbagai tingkatan organisasi,
mulai dari  struktur kelembagaan hingga

kapasitas individu anggota. Kajian literatur
menunjukkan bahwa keberhasilan reformasi
tidak hanya bergantung pada regulasi, prosedur,
atau teknologi yang diterapkan, melainkan
sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
manusia, khususnya dalam aspek manajemen
talenta,  profesionalisme  anggota, mutu
pengawasan internal, dan kepuasan kerja.
Faktor-faktor ini berinteraksi secara kompleks,
membentuk dinamika organisasi yang responsif

dan berorientasi hasil. Manajemen talenta
menempati  posisi sentral dalam  proses
transformasi.

Sistem  pengelolaan talenta yang efektif
memungkinkan institusi menempatkan individu
dengan kemampuan dan potensi tinggi pada
posisi strategis sechingga proses reformasi
berlangsung efisien. Literatur nasional dan
internasional selama sepuluh tahun terakhir
menegaskan bahwa organisasi kepolisian yang
menerapkan ~ manajemen  talenta  secara
sistematis mampu mengurangi kesenjangan
kompetensi, meningkatkan produktivitas, dan
menjamin kesinambungan kepemimpinan. Di
Polri, hal ini diwujudkan melalui mekanisme

perekrutan, promosi, mutasi, dan
pengembangan kompetensi yang terukur dan
transparan.  Keberhasilan  sistem  tersebut

berdampak langsung pada peningkatan kinerja
reformasi karena anggota dengan kompetensi
tepat menempati posisi relevan dalam agenda

transformasi. Profesionalisme anggota
merupakan aspek krusial berikutnya.
Profesionalisme mencakup integritas,

kemampuan teknis, etika kerja, serta adaptasi
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tethadap  perubahan yang cepat. Studi
menunjukkan bahwa anggota yang profesional
mampu melaksanakan tugas sesuai standar
tinggi, meminimalkan penyimpangan, dan
membangun kepercayaan public modal utama
reformasi. Profesionalisme juga menentukan
kemampuan anggota menyesuaikan diri dengan
prosedur  baru, teknologi, dan strategi
pelayanan yang semakin kompleks. Investasi
dalam pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan kompetensi profesional
terbukti meningkatkan kualitas kinerja anggota.
Profesionalisme bukan sekadar atribut individu,
melainkan hasil interaksi kapasitas
personal dan dukungan organisasi. Oleh karena
itu, reformasi Polri memerlukan pendekatan
sistematis untuk membangun profesionalisme
melalui pendidikan berkelanjutan, pelatihan
berbasis kompetensi, dan evaluasi kinetja yang
objektif. Mutu pengawasan internal menjadi
elemen yang tidak terpisahkan. Fungsi
pengawasan memastikan kebijakan reformasi
dilaksanakan secara konsisten, akuntabel, dan
transparan. Literatur terbaru menunjukkan
institusi kepolisian dengan pengawasan internal
yang kuat mampu menekan penyimpangan,
meningkatkan  disiplin, dan memperkuat
legitimasi organisasi di mata publik.

antara

Di Polri, unit seperti Itwasum dan Propam
memegang peran sentral dalam menjaga
standar operasional dan etika kerja anggota.
Efektivitas  pengawasan  didukung  oleh
independensi pengawas, mekanisme
pemeriksaan transparan, dan pemanfaatan
teknologi  digital ~ untuk  deteksi  dini
penyimpangan. Sistem pengawasan yang kokoh
tidak hanya mengidentifikasi pelanggaran,
tetapl juga mendorong terciptanya budaya kerja
yang disiplin, jujur, dan responsif terhadap
perubahan. Dengan pengawasan internal yang
efektif, manajemen talenta dan profesionalisme
anggota dapat dioptimalkan, sehingga tujuan
reformasi lebih mudah dicapai. Kepuasan kerja
anggota juga memiliki peran signifikan sebagai
variabel psikologis. Kepuasan ini berkaitan
dengan persepsi terhadap keadilan organisasi,
kompensasi, lingkungan kerja, hubungan
antaranggota, dan penghargaan atas kontribusi.
Kajian literatur menunjukkan bahwa anggota
yang merasa puas memiliki motivasi lebih
tingei, loyalitas kuat, dan komitmen besar
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terhadap pelaksanaan reformasi. Kepuasan kerja
membentuk iklim organisasi positif yang
mendukung kolaborasi dan mengurangi konflik
internal. Organisasi yang berhasil meningkatkan
kepuasan kerja anggotanya cenderung mencapai
keberhasilan implementasi reformasi yang lebih
stabil, karena anggota merasa dihargai dan
didukung secara profesional. Dalam konteks
Polri, kepuasan kerja dapat diperkuat melalui
keadilan organisasi, transparansi promosi,
peningkatan kesejahteraan, dan penghargaan
berbasis prestasi. Hubungan antara kepuasan
kerja dan kinerja transformasi menegaskan
pentingnya aspek psikologis sejajar dengan
manajemen talenta, profesionalisme, dan
pengawasan internal. Keempat variabel tersebut
membentuk sistem dinamis yang saling
memperkuat. Manajemen talenta yang efektif
menghasilkan ~ anggota ~ kompeten  dan
profesional, yang memudahkan pelaksanaan
pengawasan internal karena kepatuhan terhadap
prosedur dan standar etika meningkat.
Pengawasan internal yang transparan dan adil
meningkatkan kepuasan kerja anggota, yang
selanjutnya memperkuat motivasi, komitmen,
dan keterlibatan dalam agenda reformasi.

Transformasi Polri bukan sekadar perubahan
struktural, melainkan juga perubahan budaya
dan perilaku yang dihasilkan oleh sinergi

manajemen talenta, profesionalisme,
pengawasan internal, dan kepuasan kerja. Studi
terdahulu  menegaskan  bahwa  organisasi

kepolisian yang memerhatikan interaksi ini
mampu menciptakan kinerja transformasi yang
berkelanjutan,  adaptif, dan  berorientasi
pelayanan publik. Literatur menekankan bahwa
reformasi Polri harus dipandang sebagai proses
berkelanjutan yang melibatkan perubahan
perilaku, budaya organisasi, dan sistem
operasional. Transformasi tidak berhenti pada
perubahan kebijakan, melainkan mencakup
pembenahan sistem pengembangan SDM,
penguatan profesionalisme, dan penerapan
mekanisme pengawasan modern. Pengalaman
negara-negara dengan reformasi kepolisian yang
berhasil menunjukkan bahwa keberhasilan
jangka panjang bergantung pada kemampuan
organisasi membangun budaya yang menghargai
kompetensi, etika, keadilan, serta mendukung
kesejahteraan psikologis anggotanya.
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Dalam Indonesia, hal ini relevan karena Polri
menghadapi tantangan unik, termasuk persepsi
publik yang kritis, kompleksitas sosial-politik,
dan kebutuhan beradaptasi dengan teknologi
modern. Oleh karena itu, integrasi antara
manajemen talenta, profesionalisme,
pengawasan internal, dan kepuasan kerja
menjadi strategi menyeluruh untuk memastikan
transformasi berjalan efektif dan berkelanjutan.
Kinerja transformasi reformasi Polri
merupakan hasil integrasi berbagai elemen
organisasi, bukan produk dari satu faktor
tunggal. Manajemen talenta berperan sebagai
fondasi strategis yang melibatkan identifikasi
potensi, pengembangan kapasitas, retensi
anggota berkinerja tinggi, serta penyelarasan
kemampuan individu dengan kebutuhan
institusi. Proses ini memungkinkan Polri
memiliki sumber daya manusia yang mampu
menjalankan tugas reformasi secara efektif, dari
penegakan hukum yang transparan hingga

pelayanan publik yang profesional. Studi
internasional mengonfirmasi bahwa
pengelolaan talenta secara sistematis

meningkatkan adaptabilitas organisasi terhadap
perubahan lingkungan eksternal.

Profesionalisme anggota menjadi penghubung
penting antara manajemen talenta dan kinerja
organisasi. Profesionalisme yang meliputi
integritas, kompetensi teknis, etika kerja, dan
kemampuan beradaptasi dibangun melalui
pendidikan formal, pelatihan berkelanjutan,
pengalaman lapangan, serta dukungan budaya
organisasi. Profesionalisme memastikan
pelaksanaan kebijakan dan program reformasi
secara konsisten dan efektif. Pengawasan
internal berfungsi tidak hanya sebagai alat
kontrol, tetapi juga sebagai mekanisme
pembelajaran yang membangun kepercayaan
anggota, meningkatkan disiplin, dan menjamin
prinsip meritokrasi dalam praktik rekrutmen,
promosi, dan penugasan. Pengawasan yang
transparan dan berbasis teknologi mampu
menekan penyimpangan dan memperkuat
legitimasi organisasi, sekaligus meningkatkan
kepuasan kerja anggota melalui perlakuan adil
dan pengakuan kontribusi. Kepuasan kerja
memengaruhi  motivasi, komitmen, dan
perilaku proaktif anggota dalam menghadapi
perubahan organisasi. Kepuasan ini mencakup
persepsi  keadilan,  kualitas ~ hubungan

interpersonal, penghargaan atas kontribusi, serta
kesejahteraan dan kompensasi yang memadai.
Dalam Polri, kepuasan kerja menjadi pendorong
utama bagi keberhasilan reformasi birokrasi dan
pembentukan budaya organisasi yang adaptif
dan inovatif. Interaksi antara manajemen
talenta, profesionalisme, pengawasan internal,
dan kepuasan kerja membentuk pola saling
memperkuat yang menentukan efektivitas
transformasi reformasi Polri. Integrasi yang
holistik antara pengelolaan sumber daya
manusia, kontrol internal, dan perhatian
terthadap aspek psikologis anggota menjadi
kunci agar reformasi tidak berhenti pada
perubahan  struktural — semata, melainkan
menghasilkan perubahan nyata dalam perilaku
dan kinerja anggota. Pengalaman internasional
menunjukkan bahwa keberhasilan reformasi

kepolisian bergantung pada sinergi antara
pengembangan SDM, pengawasan internal
berbasis teknologi, dan peningkatan

kesejahteraan anggota. Budaya organisasi yang
profesional dan adil menumbuhkan loyalitas,
disiplin, dan kolaborasi, sechingga anggota lebih
proaktif dalam menjalankan reformasi dan
menciptakan inovasi pelayanan publik. Oleh
karena itu, keberhasilan reformasi Polri sangat
bergantung  pada  kemampuan  institusi
membangun dan mempertahankan sinergi antar
elemen tersebut secara berkelanjutan.

Pembahasan

Keberhasilan  transformasi reformasi  Polri
sangat dipengaruhi oleh manajemen talenta
yang efektif. Manajemen talenta memungkinkan
institusi kepolisian untuk mengidentifikasi dan
mengembangkan anggota yang memiliki potensi
tinggi serta menempatkan mereka pada posisi
strategis yang mendukung agenda reformasi.
Hal ini sejalan dengan temuan Siregar (2019)
yang menyatakan bahwa manajemen talenta
merupakan strategi penting dalam pengelolaan
sumber daya manusia modern untuk
meningkatkan kinerja organisasi publik. Dengan
sistem manajemen talenta yang baik, Polri dapat
memastikan penempatan anggota berdasarkan
kompetensi dan kinerja, bukan hanya senioritas,
sehingga proses transformasi dapat berjalan
lebih adaptif dan berkelanjutan. Selain itu,
profesionalisme anggota menjadi faktor kunci
dalam mendukung keberhasilan reformasi Polri.
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Profesionalisme yang mencakup integritas,
kemampuan teknis, dan etika kerja berperan
penting dalam membangun kepercayaan publik
serta menurunkan tingkat penyimpangan
internal. Penelitian Rahman (2018)
mengungkapkan bahwa institusi kepolisian
dengan tingkat profesionalisme tinggi lebih
mampu menjalankan tugas secara efektif dan
mendapatkan legitimasi dari masyarakat.
Profesionalisme juga membantu anggota Polri
beradaptasi dengan perubahan prosedur dan
teknologi baru yang merupakan bagian dari
agenda reformasi. Kualitas pengawasan internal
juga memegang peranan penting dalam
memastikan  akuntabilitas dan  konsistensi
pelaksanaan  reformasi. Pengawasan yang
efektif dapat mencegah penyimpangan dan
meningkatkan disiplin anggota, sebagaimana
ditunjukkan oleh penelitan Hutapea (2021)
yang  menegaskan  pentingnya fungsi
pengawasan internal seperti Itwasum dan
Propam dalam menjaga integritas organisasi
kepolisian.

Pengawasan internal yang transparan dan
berbasis teknologi juga memperkuat rasa
keadilan dan meningkatkan kepuasan kerja
anggota, schingga mereka lebih termotivasi
untuk mendukung perubahan. Kepuasan kerja
sebagai variabel psikologis turut berkontribusi
pada motivasi dan komitmen anggota dalam
menjalankan reformasi. Anggota yang merasa
puas dengan kondisi kerja, kompensasi, dan
hubungan antaranggota cenderung lebih loyal
dan proaktif dalam tugasnya. Lestari (2020)
dalam penelitiannya menunjukkan  bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas dan keterlibatan karyawan dalam
organisasi publik, termasuk kepolisian. Oleh
karena itu, perhatian terhadap kesejahteraan
dan kondisi psikologis anggota menjadi aspek
penting agar reformasi dapat berjalan optimal.
Interaksi antara manajemen talenta,
profesionalisme, pengawasan internal, dan
kepuasan kerja membentuk sistem yang saling

memperkuat  dalam  mendukung  kinerja
transformasi  reformasi  Polri. Manajemen
talenta yang baitk menghasilkan anggota

berkualitas yang meningkatkan profesionalisme,
yang kemudian memudahkan pengawasan
internal dan meningkatkan kepuasan kerja.
Sinergi ini sesuai dengan temuan Hidayat dan

918 | Jurnal EMT KITA Vol. 10 | No. 2 | 2026

Kurniawan (2020) yang  menekankan
pentingnya integrasi faktor-faktor tersebut
untuk  meningkatkan  kinerja  organisasi
kepolisian.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  kajian  literatur  dan

pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan transformasi
reformasi Polri sangat bergantung pada integrasi
antara manajemen talenta, profesionalisme
anggota, kualitas pengawasan internal, dan
kepuasan kerja. Manajemen talenta memainkan
peran strategis dalam memastikan bahwa
anggota yang memiliki potensi tinggi dan
kompetensi relevan ditempatkan pada posisi
yang tepat schingga agenda reformasi dapat
dijalankan secara efektif. Pengelolaan talenta
yang  sistematis ~memungkinkan  institusi
kepolisian tidak hanya mengisi posisi dengan
anggota yang berkualifikasi, tetapi juga
mengembangkan kapasitas mereka melalui
pelatihan,  pendidikan  berkelanjutan, dan
penempatan strategis.

Manajemen talenta bukan sekadar mekanisme
administratif, melainkan fondasi strategis yang
mendukung terciptanya kinerja reformasi yang
berkelanjutan. Profesionalisme anggota terbukti
menjadi elemen kunci yang menghubungkan
strategi manajemen talenta dengan efektivitas

reformasi.  Profesionalisme  tidak  hanya
mencakup kemampuan teknis, tetapi juga
integritas, etika, dan kemampuan adaptasi

anggota terhadap perubahan kebijakan dan
teknologi. Anggota yang profesional mampu
menerjemahkan kebijakan reformasi ke dalam
tindakan nyata, menjalankan tugas sesuai
standar prosedur, serta menegakkan disiplin
internal. Keberhasilan profesionalisme anggota
ini tidak terlepas dari dukungan organisasi
dalam bentuk pelatihan, pendidikan, dan budaya
kerja yang kondusif. Tanpa profesionalisme,
reformasi hanya akan bersifat struktural dan
tidak mampu menciptakan perubahan nyata
dalam perilaku dan kinerja anggota. Kualitas
pengawasan internal merupakan pilar penting
dalam memastikan integritas, akuntabilitas, dan
disiplin organisasi. Pengawasan internal yang
efektif, transparan, dan berbasis teknologi
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memungkinkan ~ Polri  mendeteksi  dan
mencegah penyimpangan, sekaligus
membangun  budaya organisasi  yang

menghargai keadilan dan kepatuhan terhadap
prosedur. Fungsi pengawasan ini juga
memperkuat profesionalisme anggota dan
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja, karena
anggota merasa diperlakukan secara adil dan
memiliki  kepastian  terhadap  prosedur
organisasi. Literatur ~menunjukkan bahwa
pengawasan internal yang lemah berpotensi
menimbulkan konflik, menurunkan moral
anggota, dan menghambat keberhasilan
reformasi. Kepuasan kerja anggota menjadi
variabel ~ psikologis  yang  memengaruhi
ketetlibatan, motivasi, dan komitmen dalam
menjalankan reformasi. Kepuasan kerja yang
tinggi meningkatkan loyalitas, memperkuat
semangat kolaborasi, dan menumbuhkan
budaya organisasi yang suportif terhadap
perubahan. Kajian literatur menunjukkan
bahwa  anggota  yang  merasa  diakui
kontribusinya, diperlakukan adil, dan
mendapatkan kesejahteraan memadai, akan
lebih siap berpartisipasi aktif dalam reformasi.
Kepuasan kerja bukan hanya memengaruhi
performa individu, tetapi juga berdampak pada
efektivitas organisasi secara keseluruhan, karena
budaya kerja yang positif meningkatkan
konsistensi pelaksanaan reformasi di seluruh
jenjang organisasi.

Integrasi antara manajemen talenta,
profesionalisme, pengawasan internal, dan
kepuasan kerja membentuk suatu sistem yang
saling memperkuat, di mana setiap elemen
berkontribusi terhadap kinerja transformasi
secara simultan. Anggota yang dipilih dan
dikembangkan melalui manajemen talenta yang
baik akan meningkatkan profesionalisme, yang
kemudian memudahkan pengawasan internal
dan meningkatkan kepuasan kerja. Sinergi ini
menjadi inti dari keberhasilan reformasi, karena
transformasi Polri bukan sekadar perubahan
prosedural, tetapi merupakan perubahan
budaya dan perilaku yang berkelanjutan.
Literatur internasional juga menekankan bahwa
keberhasilan reformasi kepolisian memerlukan
pendekatan holistik yang mengintegrasikan
pengelolaan SDM, penguatan profesionalisme,
pengawasan internal, dan perhatian terhadap
kesejahteraan psikologis anggota. Keberhasilan

transformasi ~ reformasi  Polri ~ menuntut
perhatian simultan terhadap aspek struktural,
teknis, dan psikologis. Reformasi yang
berkelanjutan hanya dapat tercapai jika institusi

mampu mengelola talenta secara strategis,
membangun profesionalisme anggota,
memperkuat  pengawasan  internal,  dan

meningkatkan kepuasan kerja. Kesimpulan ini
menegaskan bahwa transformasi Polri bukan
sekadar agenda administratif atau kebijakan,
tetapi proses kompleks yang menuntut integrasi
elemen-elemen organisasi untuk menciptakan
kinerja  yang adaptif, profesional, dan
berorientasi pada pelayanan publik.
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